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MODULI

Pengambilan Contoh iranah Dilapangan

l Tttuall Pnh戯 【um

lo Mengetahui cara pcngalnbilan contoh tanah u血 contoh tanah terganggu.

2.Mengetahui contoh tanah biasa atau tanah tergaggu kestabilan agregat tanah

(agregat stabilityp.

2]Dasar Teorl

Tanah lllempakan suatu benda alnmi yang ada di pemukaan kulit bumi

yang tersusln dtti empat btt utama yaitu壺 ,載ha bahan Organik dan bahan

mineralo Lima faktOr yang sangatpenting di ddanl proses pembentukan tanahyaltu

bahan induk,iklim,topo3Tan,dan wah.

Pengambila contoh tanah merupakaJll tahap awal dan teTenting dalam

pro3Tam tti tanah a laboratorium.Pengambiltt cOntoh tanah ini bettuall untuk

mengdahui sifat‐ sifat tanah pada suatu t五 k pengamatan.Prmsipnya addah hasil

analisis sifat isik tanah dapat■■enggambarkan keadaan sesungguhnya sifat isik

tanah dil〔 pangalL
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3 Alat-alat yang diperlukan

Gambar l Cangkul Garnbar 2 Sekop

4 Prosedur praktikum

Tentukan arcayang akan diambil sampel contoh tanahn1,6

Bersihkan area sekitar tempat yang akan diambil contoh sampel dari rumput

atau sampah

Tanah digali sampai dengan kedalaman yang sudah ditentukan sekitar 30

cm dengan menggunakan cangkul.

Ambil contoh tanah yang masih berbentuk gumpalan-gumpalan tanah yang

dibatasi oleh belahan-belahan alami (agregat utuh) menggunakan sekop

atau sendok pasir

Masukkan contoh tanah tersebut kedalam ember dan dituliskan lokasi.

tanggal pengambilan, dan kedalaman tanah

１
■
　

　

つ
ん

3.

4.

5。

Gambar 3 Sendok pasir Gambar 4 Ember

UNIVERSITAS MEDAN AREA



日
Ｏ
ｏ
∞
　̈
　
　
　
　
●
“
日
聖
“
Ｏ
ｏ
Ｖ

（鸞
餞８
）ｍ
Ｈ≧

ｏ
め
．一
】
　̈
　
　
　
　
　
●
〓
Ｃ
ト

で
ヾ
４
い〕

ｃ
】
●
〓
ｃ
卜

　̈
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一∽
“
〓
０
ロ

０
一
〇
は

一
０
】
に
ヽ
こ

∞
銀

一　
饉
】●
コ
“
〓
“
「
缶

一“
∞
∞
目
“
い

工
に
目
“
』
ヽ
〓
〇
や
Ｃ
Ｏ
い
）
〓
“
〓
０
日

“
“
目
ｏ
鮎

一∽
“
〓
〇
コ
一
〓
“
α
Ｏ
（
］

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODL Ⅱ

Perlenttaan Kadar Air Tanah (Water Content)

l Tujuan Praktikum

unmk menentukan nilai berat volulne tanah (つ , kadar a士  (w),

angka pori(e),porOSttaso),Del可 at kttenuhan(Sつ。Sehingga dapat memperkirakan sifat―

sifat suatu contoh tanah sebagai bahan hitu,3an

2 Dasar TecDri

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari butiran mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi satu sama lainnya serta terletak di atas batuan dasar. Ikatan

antar butiran relatif lemah disebabkan karena adanya ruang. Ruang tersebut dapat berisi air, udara

ataupun keduanya. Apabila tanah sudah benar-benar kering maka tidak akan ada air sama sekali

dalam porinya. Keadaan semacam ini   jarang   dttemukan   pada

tanah yang lnasih dalam keadaan asli lapangan. Air hanya dap江

dihilangkan salna sekali daFi tanah apabila dilakukan dengan indakan khusus untuk maksud

teFSebut,misalnya dengan inemanaskan di dalam oven.

Penyelidikan tanah yang melnadai merupakan suatu pekttaan pendahuluan yang sangat pe

nting pada p∝鈍canaan sebuah proyek.01oh sebab itu,perlu dilakukan penttian kadar airpada

tanah.Kadar air adalah perbandingan antaFa berat alr dalam contoh tanah dengan bcrat butir.

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dan pendukung

pondasi bangunan.Segumpal tanah dapat terdi五 dari dua atau tiga bagiano Pada kondisi kering,

tanah terdH dari dua bagian9 yakni butir― butir tanah dtt pod― p“ udara.Pada kondisi Jenuh a■
,
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tanah terdiri dari dua bagian yakni butir-butir tanah dan air pori. Pada kondisi tidak jenuh

air (natural), tanah terdiri dari tiga bagian, yakni butir-butir tanah,pori-pori udara dan air pori.

Hubungan-hubungan

dalam mekanika tanah adalah

kej enuhan dan lain-lain.

3 Alat-alat yang digunakan

Gambar 4 Mesin Oven Gambar 5 Desikator

Rumus Perhitungan

-+ Berat Cawan / Ring + Tanah Basah ......Wl (Gram)

+ Berat Cawan / Ring + Tanah Kering ......W2 (Gram)

-+ Berat Cawan/RingKosong ......W3(Gram)

-+ BeratAir.. ......W2-Wl (Gram)

berat dan volume yang biasa digunakan

kadar air, porositas, angka pori, berat volume, berat jenis, derajat

Gambar 2 Extruder Gambar 3 Timbangan

Gambar 5 Desikator

Gambar 1 Cawan
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Berat Tanah Kering… .̈.……………・・………W2-W3(Gram)

Kadar Air.………。…….…………………;窓嚇:χ 100%

5 Prosedur Percobaan

l. Timbang dan ukur diameter serta tinggi silinder ring pencetak dan cawan dalam keadaan

kering dan bersih.(W3)

Isi silinder」 ng dan cawan dengan contoh tanab yang sudah disiapkan。 (Wl)

Pe.1.lukaan contoh tanah yang berada pada silinder ring dha畿 韻αttL dall bagian luar ring

dibersihkan dari tanah lnelckat.

4.Letakkan五 ng pada wadahidu」mbang,kemudianmasukkankeddalnovenselama24jam

dengan temperatur 105‐ 110° C.

5.Setdah24jalntanahyangsudahmengemgdikeluarkand五 oven dan lnasukkan ke dalam

desikator,kemudian dmbang untuk mendapatkan nilaitanah kering。 (W2)

う
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う
Ｄ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



卜
．】
占
ご
颯督

綱

編
冒

冨

雇

望

嘔
】

曽
沢
雇
室
頂
０
』
口
ｏ
一
０
∩

Ｑ
［
Ｏ
Ｎ

一む
』
“
「
バ
　
ヾ
べ

ご
Ｃ
Ｏ
ｏ
マ
イ

』
り
ヽ
』
ミ
「
毬
Ｖ
【
．】

〓
ｃ
ｂ
Ｏ

〓
く
２
く
い
く
】
り
響
、】
闘
バ
２
５
ν
【０
鼈
Ｓ
円
０
餞
く
画

一６
一
９
ｏ
一
‥
〇
〇
６

一

Ｑ
【
〇
べ
゛
０
量
一
ヽ
バ

寸
Ｎ
，
ｍ
劉

今
日
ｏ
一
目
●
り

ヽ
３

■
た
０

轟
聾
日
“
卜

』
く̈

。“●
づ
Ａ
Ｍ

目
囃
付
∽
〓
■

９
日
ｐ
出

口
●
鶴
〓
ヨ
〓
〓
」
ｐ
彙
●
↓Ｃ
ｎ

Ｓ
８
ｏ

一一“
脳
０
日

〓
颯
ど
が

ロ
ョ
ま
西
輯
Ｑ
■
鮒
ご
、
い

●
彗
鋼
〓
曾
Ｑ
Ｓ
颯
Ｏ
Ｚ

己
〓
Ｈ∽
】白
Ｚ
】
目
Ｆ
Ｚ
＜
∽
Ｄ
饉
】

】
【Ｚ
】
Ｎ
Ｆ
の
く
】
嵐
〕
Ｖ
く
餞

分
ヽ
】２
「
じ
ぞ
〔
ワ
『
く
レ
亀
ヽ
ぬ
団
Ｑ
イ
∽
く
い
Ｈ∽
“
国
で′
聟
る
Ｄ
一

鷹
く
Ｚ
く
い
く
Ｖ
Ｈ
Ｚ
く
】
田
２
ヽ
漁
ピ
配
〇
い
く
ば
Ｏ
ｍ
く
画

一ｏ
９
〓
ｃ
の

“

∞
べ
Ｎ
【
べ
【
６
【

Ｎ
“
Ю
へ〇
Ｎ
“
Ю
へ〇

“

∞
N べ一

銀
【
Q
ヽ
め
Ю
へ〇

目
●
一雷
つ

含
Ｊ
嘔
∽“
ｍ
〓
目
ど

＋
３
諄
“
ｏ
一●
ｏ
ｍ

亀
）
ピ
』ｏ
】
〓ロ
ド

＋
壽
≧′ｃｏ
琶
ｏｍ

３

　

　

　

　

々

薔

餞

樋
）
　
　
　
　
　
　
　
〓撻
拝
霧
０

一雷
０
螢

わ

ピ
一ｏ
Ｍ
工
露
置

螢
昌

（Ｓ
）　
　
　
　
　
　
　
　
綸
く
お
Ｏ
ｃ
Ｍ

ｅ
Ｃ
　
　
　
　
Ｓ
Ｓ
守
Ｓ
Ｓ
Ｔ
う
ヽ
一●
一
ｃ
Ｖ

目
に
ｍ
目
〓
一
】
〓
』
ｏ
ヽ
二
一∽
“
「
『
一〇
０
“
にい

つ

,′

|

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODUL IⅡ

Pelneriksaan Berat lsi BasaL Dan Berat lsi Kering

l Tttuan Praktikum

Untuk menentukan nilai berat volmme tanah ω, kadar air 級),

angka pori(e),porOShas(⇒,Dttat lCenuhan 6→。Sehingga dapat memperkむ akan sifat―

sifat suatu,ontoh tanah sebagai bahan hitungan

2 Dasar Teori

Tanah didefinisikan sebagai nnaterial yang terdiri dari butiran mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi satu sama lainnya serta terletak di atas batuan dasar. Ikatan

alrtar butiran relatif lemah disebabkan kare,na adanya ruang. Ruang tersebut dapat berisi air, udara

ataupun keduanya. Apabila tanah sudah benar-benar kering maka tidak akan ada air sama sekali

dalam porinya. Keadaan semacam ini jarang ditemukan pada

tanatr yang masih dalam keadaan asli lapangan. Air hanya dapat

dihilangkan sama sekali dari tanah apabila dilakukan dengan tindakan khusus untuk maksud

tersebut, misalnya dengan memanaskan di dalam oven.

Penyelidikan tanah yang memadai merupakan suatu pekerjaan pendahuluan yang sangatpe

nting pada perencanaan sebuah proyek. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengujian kadar air pada

tanah. Kadar air adalah perbandingan arfiaraberat air dalam contoh tanah dengan berat butir.

Tanah berguna

pondasi bangunan. Segumpal

:anah terdiri dari dua bagian,

sebagai bahan bangunan dan pendukung

tanah dapat terdiri dari dua atau tiga bagian. Pada kondisi kering,

yakni butir-butir tanah dan pori-pori udara. Pada kondisi Jenuh air,

8UNIVERSITAS MEDAN AREA



anah terdiri dari dua bagian yakni butir-butir tanah dan air pori. Pada kondisi tidak jenuh

air (natural), tanah terdiri dmi tiga bagran, yakni butir-butir tanah, pori-pori udara dan air pori.

Hubungan-hubungan

ralam mekanika tanah adalah

xej enuhan dan lain-lain.

3 .{.lat-alat yang digunakan

Gambar 1 Silinder ring pencetak tanah

4 Rumus Perhitungan

-+ Berat Cawan / Ring + Tanah Basah ......Wl (Gram)

-+ Berat Cawan / Ring + Tanah Kering ......W2 (Gram)

+ BeratCawan/RingKosong ......W3(Gram)

berat dan volume yang biasa digunakan

kadar air, porositas, angka pori, berat volume, berat jenis, derujat

Gambar 2 Exkuder

Gambar 5 Desikator

Gambar 3 Timbangan

Gambar 4 NIlesin O■ rcn

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



Berat Tanah Keing… ……………………………。W2-W3(Gram)

Kadar Air.… ………………………・…¨̈
7・~W2χ 100%

5 Prosedur Percobaan

Timbang dan ukur diameter serta tinggi silinder ring pencetak dan cawan dalam keadaan

kering dan bersih.(W3)

Isi silinder ring dan cawan dengan contoh tanah yang sudah disiapkan. (Wl)

Permukaan contoh tanah yang berada pada silinder ring diratakan, dan bagian luar ring

dibersihkan dari tanah melekat.

Letakkan ring pada wadah lalu timbang, kemudian masukkan kedalam oven selama}A jam

dengan temperatur I 05- I 10"C.

Setelah 24 jNntanah yang sudatr mengering dikeluarkan dmi oven dan masukkan ke dalam

desikator, kemudian timbang untuk mendapatkan nilai tanah kering.(W2)

6.

７

　

　

　

８

9.

10.
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MODUI, tY

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAII

1. Tujuan Praktikum

Untuk mengetahui perbandingan antara berat butir tanah dengan volume

butir, pada temperatur tertentu. Tanah yang dimaksud di sini adalah berat butir

tanah itu sendiri tanpa ada air atau udara (tanpa pori). Sedangkan volume tanah

yang dimaksud dalam hal ini adalah volume tanah tanpa mengandung pori. Untuk

melalfltkan percobaan ini diperlukan air suling.

2. Dasar Teori

Berat jenis tanah menunjukkan perbandingan berat partikel - partikel tanah

(tidak termasuk rurmg pori) dengan volume partikel tanah, satuan BJ tanah adalah

glcm3. Praktikum berat jenis tanah dilakukan unhrk mengetahui metode

pengukuran dan perhitungan BJ tanah di laboratorium. Metode yang

dilakukan yaitu dengan cara menimbang segumpal tanah, lalu mencelupkannya ke

dalam air bersuhu panas, kemudian mengukur setiap kenaikan volume air.

sedangkan BJ dilakukan dengan cara menggunakan dua sampel tanah lalu

menimbang piknometer kosong kemudian mengisinya dengan air lalu ditimbang

selanjutrya diaduk serta di isi air sampai penuh kemudian terakhir ditimbang lagi

dan dihitung berat jenisnya.

12
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3. Alat-alat yang digunakan

＼

Piknometer

Saringan 4,75 Botol bc五 si

air suling

Tempat
perendam

●       ｀

I Ncrac J

:● I

DesikatKompor

13
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Suhu (T') C 18 19 20 21 つ
４
つ

４

Koreksi (K) 1,0016 1,0014 1,002 1,0011 1,0007

Suhu (T") C 23 24 25 26 27

Koreksi (K) 1,0005 1,0003 1,000 0,9997 0,9995

Suhu (T') C 28 29 30 31 32

Koreksi (K) 0,9992 0,9999 0,9986 0,9983

4. Persiapan Benda Uji

Jutnlah benda uji yang dibutuhkan untuk pemeriksaan berat jenis tanah

tergantung pada hubungan antara suhu dengan faktor koreksi yang diperiksa dengan

ketelitian sebagai berikut.

Daftar Tabel Hubungan Antara Suhu Deagan Faktor Koreksi

5. Prosedur Praktikum

1. Responsi (pengarahan dari ka.laboratorium).

2. Keringkanlah bendauji di dalam oven.

3. Cuci dan keringkan Piknometer, timbang beratnya (Wr) gr.

4. Masukkan benda uji kedalam Piknometer sampai terisi + 1B dan volume

Piknometer, lalu masul*an Piknometer kedalam panci tanpa tutup yang

telah berisi air.

Didihkan panci tersebut selama * 15 menit, untuk mengeluarkan udam yang

ada di dalam tanah tersebut.

Dinginkan Piknometer tersebut ke dalam Desikator selama + l5 menit.

5.

6.

14
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7.

8.

9.

Tambahkan air suling sampai batas tanda yang ada pada Piknometer dan

rendam ke dalam air selama * 24 jarlr. dan ukur suhu perendaman dengan

Thermometer.

Angkat Piknometer dari rendaman dan bila air yang berada dalam

Piknometer berkurang, maka tambahkan lagi air sampai pada tanda batas

yang ada.

Keringkan dari bagian luar Piknometer dantimbang Piknometer + Tanah +

Air + Tutup (Wr).

Piknometerkemudian dikosongkan dan dibersihkan lalu di timbang setelah

terlebih dahulu diisi penuh dengan air suling dan bagian luarnya

dikeringkan, lalu timbang beratnya (W+).

15
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7.Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah dilaksanakan maka kadar air yang diperoleh

idak lebih,sebagamma yang diharapkan buku penuntun.Adaplm nild rata‐ rata

kadar air tidak lebih dari 3%。
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MODUL V

PEMERIKSAAN KEPADATAN LAPANGAN DENGAN

KERUCUT PASIR(SAND CONE)

1. Maksud dan Tujuan

Tujuan pada percobaan ini ialah untuk menentukan derEat kepadatan

ditempat dari lapisan tanah atau perkerasan yang telah dipadatkan. Alat

yang diuraikan di sini hanya terbatas mtuk taoah yang mengandung butir

kasar tidak lebih dari 5 cm. kepadatan lapangan ialatr berat kering persatuan

isi.

2. I)asar Teori

Percobaan ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil pekerjaan pemadatan di

lapangan yang dinyatakan dalam derajat pemadatan (degree of compaction)

yaifu perbandingan antara yd lapangan (kerucut pasir) dengan yd maks hasil

percobaan pemadatan di laboratorium dalam persentase lapangan.

Kerucut pasir (sand cone) terdiri dari sebuah botol plastik atau kaca dengan sebuah

kerucut logam dipasang di atasnya.

3. Bahan

Pasir ottawa / pasir pantai yang mefirpunyai sifat : butir mengarah

bulat, seragam,tidak mudah menyerap air.

Tanah asli di lapangan
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4. AIat - alat yang Digunakan

Gambar 1. Botol
Transparan Volume + 4

Gambar 2. Corong
Berdiameter 16,5 Cm

Gambar 3. Talam

Gambar 4.Plat Untuk Corong Lubang
Dibagiaa Tengah D16,5 Cm

Gambar 5. Timbangan Digital
Kapasitas 500 Gram

卜・、 タ
マ

判
″

Gambar 6. Peralatan Kecil Lainnya Antara Lain : Palu,Sendok pahat,Dll

Gambar 8. Timbangan
manual kapasitas 5 Kg

Gambar 7 Cawan Garnbar 9 Kuas
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5. FrosedurPercobaan

1. Pengarahan yang diberikan langsung oleh KA. Lab. Mektan

2. Menimbang botol + pasir + corong (V/3) Sr.

3. Tuangkan pasir kedalam plastik yang diletakkan pada talam yang

permukaannya rata dengan bukaan kran pada leher botol tersebut.

4. Menimbang botol + pasir sisa (W5) gr.

5. Kemudian sisa pasir dikeluarkan dan disatukan pada pasir yang telah

dikeluarkan sebelumnya.

6. Menimbang botol + corong (Wl)

7. Masukan air bersih kedalam botol yang telah dikosongkan sebatas leher

botol.

8. Menimb"ng botol + corong + air (W2) gr.

9. Menimbangkaleng (W9) gr.

10. Meratakan tanah yang akan diperiksa, kemudian plat corong diletakkan

pada perrnukaan tanah yang telah ruta dxtdikokohkan dengan palu pada

keempat sisinya.

11. Menggali lobang sedalam 10 cm sesuai dengan lobang plat corong yang

telah diletakkan pada permukaan tanah.

12. Seluruh tanah hasil galian dari lobang dimasukkan kedalam kaleng /

plastik dimana beratnya telah ditimbang.

13. Menimbang tanah + kaleng / plastik.

14. Menuangkan pasir kedalam lobang yang telah digali dengan membuka

kran dan setelah pasir berheuti turunnya kemudian kran segera ditutup.
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15. Menimbang botol + corong + pasir (W7) gr.

16. Kemudian pasir disatukan kembali.

17. Tanah diambil sedikit dimasukkan kedalam cawan untuk pengembalian

kadar air tanah

22
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7. Kesinlpulan

Setelah dil融波 an pellleriks&m kepadatan tanah dilapangan dengan

langkah― lan3kah yang sesuai dcngan prosedur pemeriksaan dan diperolch

data mentah Щ劇くdiamlids dengan rumlls yang sudah ditentukan.Maka

dari hasil analisa perhimgan yang dilよ 遣an,diperoleh de珂誠kaenuhan

nya sebesar 78%yangmenunJukkanbahwakepadatantanahIIhasih katego五

baik.
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Modul VI

Analisa Saringan (Sieve Analysis)

I Tujuan

Untuk menentukan jenis tanah berdasarkan ukuran butir suatu sampel tanah"

2 Dasar Teori

Tanah merupakan komponerlsusunan dari hasil lapisan kerak bumi yang sifatnya

ditentukan dari ukuran butiran nya. Untuk membedakan dan menunjukkan sitat-

silat dari tanah ini sering digunakan cara AASTHO dan USCS. Suatu tanah

bergradasi baik atau buruk dapat diketahui berdasarkan pendistribusian ukuran

par-tikel tanah.

Analisa ayakan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cara kering dan cala basah.

Cara kering dilakukan dengan menggetarkan saringan, baik itu digetarkan dengan

cara manual atau dengan alat penggetar. Cara basah dilakukan dengan mencampur

tanah dengan air sampai menjadi lumpur encer dan dibasuh seluruhnya meiewati

saringan.

Kerikil Kasar

Kerikil Halus

Pasir Kasar

Pasir Sedang

Pasir Halus

Lanau dan Lempung

: Lolos saringan 3" dan tefiahan di 3l4"

: Lolos saringan 314" dantertahan di No.4

: Lolos saringan No.4 dan tertahan di No. 10

: Lolos saringan No.10 dan tertahan di No. 40

: Lolos saringan No.40 dan tertahan di No.200

: Lolos saringan No.200
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3 Alat-alat yang digunakan:

Gambar I Satu set ayakan Galnbar 2 Sノ θソ
`s力
αkι″

Gambar 3 Timbangan manual Gambar 4 Timbangan digital

Gamb額 5 Mesin Oven
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4. Prosedur Praktikum

1. Cara Kering (A)

a- Bersihkan masing-masing saringan + pan yang akan digunakan,

kemudian timbang masing-masing saringan tersebut dan susun

sesuai standart yang dipakd.

L輸 sllsunan sarlngan tersebut diatas alat pellggllncang.

Keringan benda tti dalam ovell dengalltemperam 600 C sampai

dapat digttbれ atau dellgan P,n,s matahari,kemudian mbuk

dcngan palu karct agar butiramya tidak hancllr.

Masukanbenda tti bdalanls“ llnan sarlngan kemudian ditutup.

Kencangkanpttepit Susllnan saringan.

Hidupkan motor penggerak lnesitt pengFcang 10… 15 menlt.

Setelah dilakukan pengguncangan selallna 10-15 1nelllt, mesin

pengguncang dimatikan.Biarkan selama 5 mellit untuk lnemben

kesempatan debu… debu agar mengend叩 .

Timbang berat lnas聰―maSillg saFingan beserta benda tti pg

tenhan didalamnya,demikian pula hahya dengan pan.

2. Cara Basah (B)

a. Contoh tanah dari lapangan dikeringkan (dijemur) atau dengan

menggunakan alat pemanas lain dengan suhu tidak lebih dari 600 C.

Tumbuk gumpalan-gumpalan tanah dengan menggunakan palu

karet agar butiran-butirannya lepas.

b.

C.

d.

ｅ
．
　

　

１^
．
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b. Timbang sample sebanyank 500 gram, masukan kedalam saringan

no. 200 kemudian cuci sampai at kelihatan bersih. Keringkan

sample tertahan saringan no. 200 tersebut didalam oven selama 24

jam dengan suhu 1 100C.

Susun atau set saringan sesuai dengan standar yang digunakan.

Timbang masing-masing saringan tersebut dan sebelumnya

dibersihkan dengan menggunakan sikat.

Masukan sample yang tertahan saringan no.200 kedalam saringan

yang telah tersusun, goncangkan dengan menggunakan sieve shaker

(a1at pengguncang) selama 10-15 menit, diamkan selama 5 menit

agar sample mengendap.

Timbang sample yang tertahan pada masing-masing saringan ,

Hitung hasil keseluruhan

Ｃ
　
　
　
ｄ

g.
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GRAFIK ANALISA SARINGAN

1′00                    o,lo

Dianleter Saringan

30 ,

亮

電|

10′00

Pcrselltase vang lolos:E)60=而 χ95,982=57,589

D30=fお χ95,982=28′ 794

D10=百
万
χ95,982=9,5982

NItellcntan dian■ cter sal■ngan

D60=2‐ (60,265-57,5892)x(2-0,85)=1,76922

(30,134-28,7946)x(0,425-0,3)=0,39588D30=0,425…
30,134-24,384

D10=0,15-豊
6,861-9,5982) (0,15¨

0,Oo75)=0,08677
16,8618,246 X

Cu=聖狙 =20,389D10

Cc=D.。
χ D60=1'0208D■ Oχ D6(

Dosen Pembimbing

ludin Lゅ is,M.T.

0,01
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5. Kesimpulan

Jadi persentase hasil analisa saringan dalam menentukan jenis tanah

berdasarkan ukuran butir pada sampel tanah yang diuji sebanyak 1 kilogram adalah

sebagai berikut;

Kerikil

Pasir kasar

Pasir sedang

Pasir halus

Lanau/lempung

11,4580

28,277 yo

30,095 %

zt,gggyo

8,244 yo
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MODIIIL VII

PEMERIKSAAN KEPADATAN STANDARD

PB-0111‐ 6

AASⅡTO― T‐ 90‐ 74

ASTM‐ D‐ 424‐ 71

1. Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air

tanah dengan memadatkan di dalam cetakan silinder berukuran tertentu dengan

menggunakan alat penumbuk seberat 2,5 kg dan tinggi jatuh 30,5 crn. Pemeriksaan

kepadatan dapat dilakukan dengan 4 cara sebagai berikut :

- Cara A : Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 4,75 mm (no.4)

- Cara B : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan 4,75 rnm (no.4)

- Cara C : Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 19 mm (314)

- Cara D : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan i9 mm (314")

Bila tidak ditentukan carayang harus dilakukan, maka ditetapkan cara A dan cara

B.
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2. Alat-Alat Yang Digunakan

Gambar Al江 Peraね

Gambar Oven Galnbar Alat Pengeluar COntoh Gambar Saringan 50 mm

Gambar 8.2.4 Timbangan

Gambar Cetakan Gambar Alat Penumbukan

Galnbar Talaln
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3. Prosedur Praktikum

1. Bila contoh yang diterima dari lapangan dalam keadaan lembab (damp),

maka contoh tanah tersebut harus terlebih dahulu dikeringkan sehingga

menjadi gembur. Pengeringan ini dapat dilakukan di udara atau dengan alat

pengering lain dengan suhu tidak kurang daxi 60" C. Kemudian gumpalan-

gumpalan tanah tersebut ditumbuk tetapi butir aslinya tidak pecah.

2. Tanah yang sudah gernbrn disaring dengan saringan 4,75 mm (no 4) untuk

cara Adan B, dan dengan saringan 19 mm, (3/4') untuk cara C dan D.

3. Jumlah contoh sesuai mtuk masing-masing cara pemeriksaan adalah

sebagai berikut :

- CanA sebanyak 15 Kg.

- Cara B sebanyak 45 Kg.

- Cara C sebanyak 30 Kg.

- Cara D sebanyak 65 Kg.

4. Benda uji dibagi menjadi 6 bagian, dan tiap-tiap bagian dicampur dengan

air yang ditentukan dan diaduk sampai rata. Penambahan air yaag diatur,

sehingga didapat benda uji sebagai berikut :

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira dibawah optinnrm.

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira diatas optimum.

- Perbedaan kadar air dari benda uji masing-masing I - 3%.

5. Masing-masing benda uji dimasukkan ke dalam kantong plastik dan

disimpan selama 12 jam atau sampai kadar ui*yu merata.

6. Cara A

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a.Tint■bang cttakan diameter 102 m dall keping alas dengan ketelitian 5

3Tam e1 3Tamp.

bo Cetakan,leher dan keping das dipasang me■ adi Satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokOh.

c.Ambil salah satu dari keenanl cOntoh,diaduk dan dipadatkan didalaln

cetakan dengan cara sebagai beFikut:

JuΠ重ah seln tanah harustepat,sehinggatinggi kelebihan tanah yang

diratakan setelah leher dilepas lebih daJli O,5cm.Pemadam dilakukan

dengan alat penumbuk modifled yaitu seberat 4,54 kg,dengan tmggi

jatuh 45,7 cm.Tanah dipadatkan dalaln 5 1apisan dan itt la7pisan

dipadatkan dettan 25 mbukan.

d.Potonglah kelebihan tanah dari bagian kelilL嘔 leher dengan pisau dan

l"askallleheF Sambmg.

eo Pergunakan alat脚撼 1lm加止 meratakan kelebihan tanah sehingga

benar‐benar rata dengan pemukaan cetakan.

■ Timbanglah cetakan be五si benda tti besett keeping atas dengan

ketelitian 5 gram(B23ram3.

g.KeluaFkan benda tti tersebut dari cetakan d∝ 嘔祖 magsmakan alat

pengeluaF(eXtruder3,dan potong sebagian kecil dari benda tti pada

keselMan ting3inya unt p…saan kadar air(η daFi benda tti

tersebut.

7.Cara B

a.Timban」 ah Cetakan dialneter 152 11n dan keping das dengan

ketelitian 5 graIIl(Bl grantJ.
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b" Cetakan, leher dan keeping alas dijadikan satu dan tempatkan pada

landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu keenam contolr, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jum1ah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat, sehingga tinggi

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas dengan alat

modified  ,S4kgdengantinggijatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam

5 lapisan, dan tiap-tiap lapisan dipadatkan 25 kalitumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambung.

Pergrrnakan alat peruta untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

benar-benar merata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butil kasar, harus

ditambah dengan tanah berbutir halus.

Timbanglah cetakan berisi benda uji tersebut dari cetakan dengan

mempergunakan ketelitian 5 gram (82 gram).

Keluarkan bendauji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengelum (extruder), dan potong sebagian kecil pada seluruh tingginya

unhrk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air $D dari benda uji

tesebut.

8. Cara C

a. Timbanglah catatan diameter 102 mm dan keping alas dengan ketelitian

5 gram (B1 gram).

C.

d.

g.
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cetakan, leher dan alas dijadikan satu dan ditempatkan pada landasan

yang kokoh.

Ambil dari salah satu ari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan di

dalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm. Pemadatan dilakukan dengan alat alatpenumbuk modified 4,54 kg

tingg jabth 45,7 cm. Tanah dipadatkandalam 5 lapisan dan tiap-tiap

lapisan dipadatkan dengan 25 kati tumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

dilepaskan sambungan leher.

Pergunakan alat perata unhrk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul rata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada pemrukam karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah yang berbutir halus.

f, Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keping alas dengan

ketelitian 5 gram (B2 gram).

g. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong sebagian kecil dari benda uji untuk

keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air

dari benda uji tersebut.

9. Cara D

a. Timbanglah cetakan diameter 152 dengan keping alas dengan ketelitian

5 gram (81 gram).

b.

C.

d.
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C.

cetakan, leher dan keping alas dipasang menjadi satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu dari keenam dari contoh tanah diaduk dan

dipadatkan didalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm.

d. Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau atau

lepaskan sambungan leher.

e. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul merata dengan permukaan cetakan.

f. Timbanglah cetakan berisi benda uji dari cetakan tersebut dengan

ketelitian 5 gram.

g. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong dengan mempergunakan pisau dari

. keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air tanah dari benda uji

tersebut.

h. Setelah dimasukkan air kedalam tampungan yang berisi tanah,

kemudian didiamkan selama 24 jam, baru dimasukkan kedalam cetakan

lalu dipadatkan
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MODUL Ⅷ

PEMERIKSAAN KEPADATAN BERAT cⅥODIFIED)

PB-0112-76

AASⅡTO― T… 180‐74

ASW―

1・ Tttuan

PemeFikSaan llll dimaksudkan llntuk menentan hubmgan antara kadar nlr

tanah dengam memadatkan di dalm cetakan s五 inder be―an tertentu dengall

mengmakan alat penumbuk seberat 2,5 kg dantinggij紬 30,5 clno Penlenksaan

kepadatan daptt dilakukan dengan 4 cara sebagai berikut:

―  Cara A =Cetakatl diameter 102 m□ しbahnn lewatsamgan 4,75 mm Kno.4)

―  Cara B =Cethn diameter 152 mmし bahanlewat ttan 4,75 mm tno.4)

…  Cara C =Cetakan diameter 102 mm,bahan lewatsamgan 19 mm(3/4つ ')

― Cara D =Cetakan diameter 152 mm,bahan lewat saringan 19 mm(3/4')

Bila tidak ditentan cara yang harus dilanan,mka ditetapkan cara A dan cara

B.
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2. Alat-Alat Yang Digunakan

Gambar Oven Gambar Alat Pengeluar Contoh

Gambar AlatPerata

Gambar Saringan 50 mm

Gamba Alat PenumbukanGambar Ceakall
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Gambar TalallnGambar 8.2-4 Timbangan
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3.Prosedur Prakttum

7.Bila contoh yang diteFima dari lapangan dalaln keadaan lembab(damp),

maka contoh tanah tersebut harus terlebih dahulu dikeFingkan sehingga

mcnJadi gembllr.Pengenngan llll dapat dilakukan di udara atau dengan alat

pengering lain dengan suhu idak kurang dari 60° C.Kemudiall gun■ palan‐

騨 写pdalltanah tersebut dimbuk tetapi butir aslinya idak pecah。

8. Tanah yallg sudah gembur disaring dengan saringan 4,75 11nm cn0 4)und

cara A dan B,dan dengan samgan 19 mm,(3/4")1lntt Cara C dan D。

9.J祠 血 contoh"sllal und IIlasng―masmg ctt pemeriksaall adal山

sebttd bttht:

‐  Cam A sebanyak 15 Kg.         ′

‐   Cara B sebanyak 45 Kg。

一  Cara C sebaDyak 30 Kg。

― Cara D sebanyak 65 Kg。

10.Benda tti dibagi mettadi 6 bagiall,dan tiap‐ tiap bagialll dicallapllr dengan

air yang ditentan dan diaduk sampai rata.Penambahan air yang dia敏
,

sehingga didapatbcndatti scbagai berikut i

‐  3 oontoh denlgan kadar air kira― kira dibawah optina1lm。

-    3 oontoh dengan kadar alr kira‐ kira diatas opj■ 11■n.

…  Perbedaankadar air dari bendatti nnミ ing‐lllasing l-3%.

11.Masing―Inasing benda tti dinaasman ke dalam kantong plastik dan

disimpan selama 12jam atau sampal kadar amya merata.

12.Cara A
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h. Timbang cetakan diarneter 102 mm dan keping alas dengan ketelitian 5

gram (Bl gam).

i. Cetakan,leher dan keping alas dipasang menjadi satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokoh.

j. Ambil salah satu dari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah harus tepat, sehingga tinggi kelebihan tanah yang

diratakaa setelah leher dilepas lebih dari 0,5 cm. Pemadatan dilakukan

dengan alat penumbuk modified yaitu seberat 4,54kg, dengan tinggi

jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam 5 lapisan dan tiap lapisan

dipadatkan dengan 25 tumbukan.

k. Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambung.

1. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan tanah sehingga

benar-benar rata dengan permukaan cetakan.

m. Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keeping atas dengan

ketelitian 5 gram (B2 gram).

n. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan menggunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil dari benda uji pada

keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air (W) dari benda uji

tersebut.

13. Cara B

h. Timbanglah cetakan diameter 152 mm dan keping alas dengan

ketelitian 5 gram (B1 eram).
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J.

Cetakan, leher dan keeping alas dijadikan satu dan tempatkan pada

landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu keenam contoh, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jrrmlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat, sehingga tinggi

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas dengan alat

modifi ed 4,54 kg dengan tinggi j atuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam

5 lapisan, dan tiap-tiap lapisan dipadatkan 25 kali tumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambt ng.

Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

benar-benar merata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasor, harus

ditambah dengan tanah berbutir halus.

Timbanglah cetakan berisi benda uji tersebut dari cetakan dengan

mempergunakan ketelitian 5 gram (B2 gram).

Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil pada seluruh tingginya

untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air 0^f) dari benda uji

tesebut.

14. Cara C

h. Timbanglah catatan diameter 102 mm dan keping alas dengan ketelitian

5 gram (Bl gram).

k.

IIn.

n.
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cetakan, leher dan alas dijadikan satu dan ditempatkan pada landasan

yang kokoh.

j. Ambil dari salah satu ari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan di

dalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jrrmlah sehrruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm. Pemadatan dilalarkan dengan alat alat penumbuk modified 4,54kg

tinggi jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkandalam 5 lapisan dan tiap-tiap

lapisan dipadatkan dengan 25 kall tumbukan.

k. Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

dilepaskan sambungan leher.

l. Pergunakan alat peruta untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-behrl rata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah yang berbutir halus.

m. Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keping alas dengan

ketelitian 5 gram (82 gram).

n. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (exfruder) dan potong sebagian kecil dari benda uji untuk

keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air

dari benda uji tersebut.

15. CaraD

a. Timbanglah cetakan diameter 152 dengan keping alas dengan ketelitian

5 gram (81 gram).
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b.

C.

d.

e.

Cetakan,lcher dan keptt das dipasallg mttadi satu dan dhempatkan

pada landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu dari keenalll dari contoh tanah diadllk dan

dipadatkan didalaln cctakan dcngan cara sebagai berikuti

Jmlah seluntt tanah yang dipergunakan harus tcpat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari O,5

cm。

POtO暉ぬ kelebh tanah dari bagiall keliling leher dengan pisau atau

lepaskan sambmgan leher.

Perrakan alat perata lmtt meratakan kelebihan bahan sehingga

betul‐ betul merata dengan pennukaan cetakan.

Timbanglah cetakan berisi benda tti dari cetakan tersebut dengan

ketelitian 5 grnm。

Keluarkanbenda tti tersebut&直 cetakan dengan mempermakan alat

pengelllnr(exmderp dan potong dengan mempergunakan pisau dari

keselmantinggmya untuk pemeriksaan kadar airtanah dari benda uJl

tersebut.

Setelah dimastan air kedalaln tampmgan yang berisl は

kemudiandidiamkansdЯma24jam,baru dimastankedalaln cetakan

lalu dipadatn.

g.

h.
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MODT]L D(

KONSOLIDASI

1. Tujuan

untuk mengetahui:

- Besarnya penurunan

- Kecepatanpenuruuill

2. Dasar Teori

Konsolidasi adalah proses pemampatan tanah akibat adanya beban tetap

dalam jangka waktu tertentu. Prosedur untuk melakukan uji konsolidasi satu

dimensi pertama-tama diperkenalkan oleh Terzaghi dimana pengujian tersebut

dilalcukan dengan alat Odometer.

Pemampatan awal pada umumnya adalah disebabkan oleh pembebanan

awal (preloading). Konsolidasi Primer yaitu periode selama tekanan air pori secara

lambat laun dipindahkan ke dalam tegangan efektif, sebagai akibat dari keluarnya

air dmi pori-pori tanah. Konsolidasi s"trroao to3adi setelatr tekanan air pori hilang

seluruhnya. Pemampatan yang terjadi di sini disebabkan oleh penyesuaian yang

bersifat plastis dari butir-butir tanah.
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3. Alat Yang Digunakan

Gambar Tempat Contoh Tanah Dan Batu Gambar Set Peralatan Odometer

θ

Gambar Pelat Tembaga Dengan Peluru Baja

Gambar Extruder

Gambar Timbangan Digital

Galllbar Stopwatch

Gambar Pencetak Sarnpel Gambar Perlengkapan Beban-beban
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4. Prosedur Prakdkum

l.Siapkantempat contohtanah dariring kuningtt be三 pelmas bagian

dalamnyaぃ加k IIlengurangi gesekan)dantimbanglahberamya(wl)

2. Buatlah bendatti dari contohtanahmdisttb,kemudian letakkall kc

dalaln ring dan catatlahtinggi bebantti yang akan dites

Timban」ah Fing yang berisi contohmahtcrseht cW2)

Tenapatkan balu po■ ous yang telah dibasahilebih dahulu bagian atas

dan bawah dari cincin tempat contoh tanah sehingga benda tti yang

“
lah dilapisi dengan k翻聴 saring teゴ epit di anttt kedua batu

ponolls tersebut,kemudiall sisa tamh pembuatan benda tti perlu

disettdiki kadar air(wC)dan Speciic gravity

Pasanglahplat penmpu di atas batu ponolls tempa contoh tanah

Letakkan dial reading unm mengur pellllmlall di atas muka plat

penumpu.Dial reading hams dipasang semallrupa hingga dial

tcrsebut daptt bekeゴ a dengan baik pada saat pemukaan test.A搬

kedudukan di」 dan catat pembacaan jarum.Dengan demikian

pembacaan did siap dilanan.Sebel_ya rendttah tempat

contoh tanah oleh air

Letakkan pembeballall pertama seberat 2 kg dan catat tekanannya

pada batasan wab yang telah ditenman

Setelah selesai 24 jaln tambablah beban sebesar l kg schingga

mttjadi 3 kg,dan catatlah pelllllulall tegangannya sesuai dengall

batasan wan sebagaimana yang tedis diatas

３

　

　

４

５

　

　

６

7.

8.

53

UNIVERSITAS MEDAN AREA



9.Ulangi langkah sebel― ya untuk beban 6 kg dan 13 kg Unb戯

mendapatkan rebound 3Taph odOadinJ tett maka Setelah beban

tertinggi selesai diberikan selalna 14 jaIIn,beban berangsllr― angsllr

dikurangi.Swclling akibtt pengurangan ini harus dicatat sctiap t-15

mentt

5。 HasI Percobaan Pmktikum

LABORATORIllM MEKANIKA TANAH
IllNIⅥRSITAS MEDぶ AREA(UMAl
FAKLLTAS¶ⅢCヾIK
JLRUS2岨Ч ttIK SIPIL

N劉餞PBkttm
Wab

Lokasi

Konsolidasl

10.00‐ selesai

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Data Lapangan

Waktu pertobaan Pembacaan Artoji mm) untuk Beban (Kg/cm2)
T √ Q露 05 1 2 4 8 0,25

0 0 0 78 110 159 250 315 430,5

5,4 0,3 18 83 121 174 259 331

15 0.5 20 84 125 181 264 336

29,4 0,7 21,5 85 128 189 268 343

1 24.5 87 130 195 275,5 352

2,25 1,5 28,5 91 う
０ 208 280 364,5

4 う
ん 30 92 136 211 286,5 376

6,25 2,5 37,5 94 141 217 290 390ぅ 5

9 3 42 97 145 221 295,5 397,5

12 3,5 45,5 98 146 223 297,5 399,5

16 4 48,5 100 149 225 300 400,5
25 5 52,5 102 150 227 302,5 401

36 6 54 103 152 228,5 304 415

49 7 55,5 105 153 229 305 418

64 8 69 105 153,5 230 306 419、5

81 9 71 106 154 230,5 306,5 421

lCICl 10 72 106 154,5 231 307 422

121 73,5 106,5 155 231 307,5 427,5

144 ０
４ 74 107 155 231,5 308 427,5

225 14 74 107,5 156 232,5 309 428,5
1440 38 78 110 159 250 315 430,5 426
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LABORATORIUⅣ I MEKANIKA TANAH
個 MA)

NЯm,Prak―
Nよ tll
Lokasi

UNBttRSITAS MEDAN AREA
FAKILTtt TEQIK
JIRUSだヽTEKNIK SIPIL

:PERCOBAAN KONSOLIDASI
:10.00-seLsai

:LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PERCOBAAN KONSOIIIDASI
Berdjenis'*all G 2,5 In,O dbdb〔 I♂) 15,91071

Berat cincirlWc(pram) 55,16 Tiqgicircin(cm) 1、36

助 鵬 ter ciminω も5 Volrrrp crcar(c#) 21,63857
Sebelumpercobuan
Kadar atr Wo 55,00%
Berat cirrcin + tanah basah W 100,67

Berattanah basah Wb 45,51

Bcrat tallah kemg Wk 32,81

Berat Vohme tamah keri€ Bk WW 1,516

t' ggl bagianpadat 聴=マ叱/(磁.⇒ 0,825

ang!<apori s6:(I{6-}IsyHs 0,649

derajat kekenyangan Soイ恥o.偽b/co 0,021

S♂
“
dahJRηεθうca■

Berat tanah basah + circin W5 100,12

Berat tanahkering + cincin W6 87,97

Berat tanah kering
― W6‐Wc 32,81

kadar air Vyf≡C_5-W6)ノ馴√k 0,37

dera」at keke5/alan S卜o‐fGsu/Cf 2,5

ef 1,259

Graflk

０
　
０

Beban O。 25 kg

Waktu PercObaan(menk)

10 15       20 25      30
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Beban o.5 kg

Waktu Percobaan(menk)

10       15       20       25

Beban 1 kg

Waktu Percobaan (menit)
15 20 25

榊
Beban 2 kg

Waktu Percobaan(menit)

15       20       25

78

83

88

93

98

103

108

113

1■8

一ぢ
一ヽ
く
Ｌ
“
●
ｏ
∞
Ｏ
Ｅ
Ｏ
こ

００
　
疇

　

　

暴

・１。

・２。

・３。

・４。

・５。

・６。

・７０

・８。

二
ｐ
」
く

ｃ
●
∞
り
”
Ｏ
Ｅ
Ｏ
」

4035０

０

　

簑

辱

159

179

■99

219

239

259

一６
一」
＜
ｃ
●
“
ｏ
●
Ｏ
Ｅ
Ｏ
こ

56

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Beban 4 kg

Waktu Percobaan (menit)

15 20 25
250

760

2ia

280

290

300

310

320

330

340

315

33s

._ ?q,q,
o
E :zs
C

H 3es
U(o ___! 415
E
3 +:s

455

475

０

黎
　
塾
⑤
撥

」
ｐ
」く
ｃ
”
“
ｏ
●
０
鑑
０
ユ

4010０
　
書

纂
澄

hf

h\o

Beban 8 kg

Waktu Percobaan {menit)
15 20 2s
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KESIMPI」LAN

Dari hasil percobrun yang telah dilakukan didapat:

. Tanah tersebut over consolidation, karena a < b

Didapat hargacc = 

ffiDengan 
pr : po

Pt

Sehingga harga Cc - €z - €t

bslz
pr

Cσ =
4,632-3,965

=0,443
bg轟

E)idapat harga pen… an sebcsall S

Cc=0,443

H =2m

Po=0,25 kg/cm2

oo=3,965

P =8 kg

卜需聰写 卜器 山gT―“
Besarltya pclallrunan adttah S=0,27cm

Dari graflk hubllngan antara Tckallan Vs Cv,mtt didapat haga Cv

scbesar O,1114 cm/dct。
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MODUL X

PEMERIKSAAN

KEKUATAN TANAH DENGAN SONDIR

PB-0101-76

1. Tujuan

Untuk mengetahui perlawanan penetrasi konus dan hambatan lekat

tanah. Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan tanah terhadap ujung

konus yang dinyatakan dalam gayapersatuan luas (kdcm").Hambatan lekat

adalah perlawanan geser tanah terhadap selubung bikonus dalam gaya

persatuan panj ang (kgicm).

Alat-Alat Yang Dipergunakan

Gambar 2 Pipa Sondir GambarGalnbar lヽ lesitt Solldir 3 konus dan bikous
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Gambar 4 buah angker atau spiral Gambar 5 Meteran

Prosedur Kerja

1. a. Pasang dan aturlah agar mesin sondir vertical ditempat yang akan

diperiksa dengan menggunakan angker yang dimasukkan secara kuat

ke dalam tanah.

b. Pengisian minyak hidrolik harus bebas dari gelernbung udara.

2. Fasang konus ataupun bikonus sesuai dengan kebutuhan pada ujung pipa

pertama.

3. Pasang rangkaian pipa pertama beserta konus ataupun bikonus pada

mesin sondir tersebut.

4. Tekanlah pipa untuk memasukkan konus ataupun bikonus sampai

kedalaman tertentu umumnya setiap 20 cm.

5. Tekanlah batang

a. Apabila dipergunakan bikonus, makapenetrasi ini pertama-tama akan

menggerakkan ujung konus kebawah sedalam 4 cm, dan bacalah

manometer sebagai perlawanan penehasi konus (PK). Penekanan ke

bawah sedalam I cm bacalah manometer sebagai hasil jumtah

perlawanan (JP) yaitu perlawanan penetrasi konus (PPK), dan

hambatan lekat (HL).

3.
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b. Apabila dipergunakan konus, maka pembacaan manometer hanya

dilakukan pada penekanan pertama (PPK).

6. Tekanlah pipa bersama batang sampai kedalaman berikutnya yang akan

diukur, pembacaan dilakukan pada setiap penekanan pipa kedalaman2}

cm.
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4.Perhitungan

Nalm Praktllln :So】dレ
Ⅵra翅■       :10.00-sele面
Lokasi      :LABORATORIUM PIEKANIKA TANAH

Depth

(→

Cone
Resお tant

(CR)

町 壼

TotaI

Resistant

ITR)

り ♂

Skin

ミミ tion

S聡町 C
2
m

Skin

F五ctiOn x

20/10

tg/Cllll

Total

Skin

F五ction

(零聡
化」m)

Local

Skin

FrictioIL

儡SD

`k」

c血ゝ

F五ction

Ratio

(IIIミ )

(°/o)

0.00 0 0 0 0 0 0.00 0.00

0,20 2 4 2 4 4 0,20 10.00

0.40 4 6 2 4 8 0,20 5,00

0,60 3 5 2 4 12 0,20 6,67

0,80 7 10 3 6 18 0,30 4,29

1、00 15 4 8 26 0,40 3,64

1,20 4 8 4 8 34 0,40 10,00

1っ40 14 18 4 8 42 0,40 2,86

1,30 20 24 4 8 50 0,40 2,00

1,60 24 27 3 6 56 0,30 1,25

2.00 28 34 6 12 68 0,60 2,14

2.20 33 40 7 14 82 0,70 2,12

2,40 ′
竹 46 5 10 92 0.50 1,22

2.60 27 32 5 10 102 0.50 1,85

2.80 18 23 一３ 10 112 0.50 2ヽ 78

3,00 27 31 4 8 120 0、 40 1、48

3,20 20 25 5 10 130 0,50 2.50

3,40 18 24 6 12 142 0ぅ60 3,33

3,60 23 27 4 8 150 0,40 1.74

3,80 10 16 6 12 162 0,60 6,00

4.00 16 う
ん 5 10 172 0,50 3,13

4.20 つ
４ 26 5 10 182 0,50 2,38

4,40 18 23 5 10 192 0,50 2,78

4,60 10 14 4 8 200 0,40 4っ 00

4,80 14 18 4 8 208 0,40 2,86

5,00 7 12 5 10 218 0,50 7,14

5.20 2 3 1 2 220 0.10 5,00

5、40 3 4 1
つ
´ 222 0.10 3,33

5,60 1 2 1
つ
ん 224 0、 10 10,00

5,80 2 3 1 2 226 0、 10 5、 00

6,00 1 2 1 2 228 0、 10 10,00
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6,20 3 4 1 2 230 0,10 3,33

6,40 1 2 1 2 232 0,10 10,00

6,60 1
う
４ 1 2 234 0,10 10,00

6,80 う
ん

う
Ｄ 1 2 236 0,10 5,00

7,00 4 6 2 4 240 0,20 5,00

7,20 3
く
υ 2 4 244 0,20 6,67

7,40 つ
４ 4 つ

ん 4 248 0,20 10,00

7,60 つ
４ 4 つ

４ 4 252 0,20 10,00

7,80 1 2 1 2 254 0,10 10,00

8,00 1 2 1 2 256 0,10 10,00

8,20 4 6 2 4 260 0,20 5,00

8,40
う
ん 3 1 2 262 0,10 5,00

8,60 1 2 1 2 264 0,10 10,00

8,80 3 4 1 2 266 0,10 3,33

9,00 i 2 1 2 268 0,10 10,00

9,20 2 3 1 2 270 0,10 5,00

9,40 1 2 1 2 272 0,10 10,00

9,60 3 4 1 2 274 0,10 3,33

9,80 2 う
０ 1 2 276 0,10 5,00

10,00 1 2 1 2 278 0,10 10,00

10,20 つ
ん 5 3 6 284 0,30 15,00

10,40 3 6 3 6 290 0,30 10,00

10,60 1 2 1
つ
ん 292 0,10 10,00

10,80 2 5 3 6 298 0,30 15,00

11,00
つ
Ｄ 6 3 6 304 0,30 10,00

11,20 5 9 4 8 312 0,40 8,00

11,40 つ
４ 4 つ

４ 4 316 0;20 10:00

11,60 4 8 4 8 324 0,40 10,00

11,80 3 6 3 6 330 0,30 10,00

12,00 2 う
０ 1 2 332 0,10 5,00

12,20 1 2 1 2 334 0,10 10,00

12,40 1 2 1 2 336 0,10 10,00

12.60 2 4 2 4 340 0,10 10.00

12,80 3 7 4 8 348 0,40 13,33

13,00 4 10 6 12 360 0,60 15,00

13,20 つ
ん 4 2 4 364 0,20 10,00

13,40 2 4 つ
４ 4 368 0,20 10,00

13,60 2 5 う
０ 6 374 0,30 15,00

13,80 3 6 3 6 380 0,30 10,00

14,00 1
つ
４ 1 2 382 0,10 10,00

14,20 4 8 4 8 392 0,40 10,00

14,40 17 6 12 り
４
ｎ
υ
４ 0,60 5,45

14,60 13 18 5 10 412 0,50 3,85

14,80 18 23 5 10 422 0,50 2,78

15,00 24 28 4 8 430 0,40 1,67
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Graphic Sondering Total Skin Friction (TSF) (ke/cm)
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5. Kesimpulan

Sondir merupakan salah satu pengujian tanah untuk mengetahui karakteristik

knah yang dilakukan di lapangan atau pada lokasi yang akan dilakukan

pembangunan konstruksi. Dari cara kerja dan dilakukannya tes maka akan

didapatkan nilai perlawanan konus pada kedalaman-kedalaman tertentu,

Pemeriksaan Kekuatan tanah Dengan Sondir, menentukan tipe atau jenis fondasi

apa yang mau dipakai, menghitung rJg,ya dukung tanah asli, dan menentukan

seberapa dalam fondasi harus diletakkan nantinya.
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